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Abstrak 

Konflik dalam rumah tangga merupakan hal yang mampu merusak keharmonisan rumah 

tangga, maka, dibutuhkan kesejahteraan psikologis yang baik yang dapat membantu individu 

menikah dalam mengatasi permasalahan secara efektif. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

menguji kontribusi adult attachment dan pemaafan terhadap kesejahteraan psikologis individu 

menikah. Penelitian ini melibatkan 79 responden (49 istri dan 30 suami), berusia 22-62 tahun. 

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah regreasi berganda. Hasil penelitian 

menbuktikan bahwa terdapat kontribusi adult attachment dan pemaafan terhadap kesejahteraan 

psikologis pada individu menikah. Pemaafan memiliki kontribusi terbesar dalam pencapaian 

kesejahteraan psikologis pada individu menikah, yaitu 28%. Selain itu secure attachment 

merupakan gaya attachment yang paling memiliki pengaruh terhadap kesejahteraan psikologis. 

 

Kata kunci: adult attachment, kesejahteraan psikologis, pemaafan.  

 

Abstract 

Household conflict can damage the harmony in the household, hence, psychological well-being 

that can help married individuals in overcoming problems effectively is necessary. The purpose 

of this study is to examine the contribution of adult attachment and forgiveness to the 

psychological well-being of married individuals. This study involved 79 respondents (49 wives 

and 30 husbands), aged from 22 to 62 years old. The analysis technique used in this study is 

multiple regression. The results of the study prove that there is a contribution of adult 

attachment and forgiveness to the psychological well-being of married individuals. Forgiveness 

has the biggest contribution in achieving psychological well-being in married individuals, 

which is 28%. Beside, secure attachment is the most influencing attachment style in 

psychological well-being. 

 

Keywords: adult attachment, forgiveness, psychological well-being 

 

PENDAHULUAN 

Pernikahan merupakan fase dalam 

kehidupan yang dilalui oleh mayoritas 

individu. Setiap individu menikah meng-

inginkan pernikahan harmonis, namun 

sepanjang berjalannya pernikahan akan 

diwarnai dengan beragam konflik. Konflik 

yang tidak ditangani dengan tepat dapat 

menyebabkan beragam masalah-masalah 

psikologis. Kondisi tertekan akibat konflik 

menghasilkan interaksi yang buruk pada 

suami dan istri yang dapat diakibatkan dari 

pernyataan-pernyataan negatif dan balasan 

perilaku negatif (O'Leary & Smith, 1991). 

Pada akhirnya jika masalah dalam pernikahan 

tidak diatasi maka dapat memengaruhi 

keharmonisan rumah tangga bahkan sampai 

pada kasus perceraian (Dagun, 2002). 

Kesejahteraan psikologis sangat 

diperlukan bagi individu menikah, karena 

kesejahteraan psikologis tidak hanya memiliki 

perasaan baik tapi juga dapat membantu 
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individu dalam mengambil tindakan terhadap 

masalah dan memilih solusi yang sesuai (Ryff 

& Singer, 2008). Huppert mendefinisikan 

kesejahteraan psikologis sebagai berfungsinya 

diri individu secara efektif yang dapat 

membantu mengatasi masalah hidup. 

Kesejahteraan psikologis merupakan suatu 

konsep yang berkaitan dengan apa yang 

dirasakan individu mengenai aktivitas dalam 

kehidupan sehari-hari serta mengarah pada 

pengungkapan perasaan-perasaan pribadi atas 

apa yang dirasakan oleh individu sebagai 

hasil dari pengalaman hidupnya (Ryff & 

Keyes, 1995). Konsep kesejahteraan psiko-

logis Ryff (2008) dijelaskan dalam enam 

dimensi yaitu; penerimaan diri, pertumbuhan 

pribadi, penguasaan lingkungan, relasi sosial, 

makna hidup dan otonomi. Beberapa manfaat 

kesejahteraan psikologis dalam pernikahan 

yaitu: mampu meningkatkan kepuasan dalam 

pernikahan (Walker, Isherwood, Burton, 

Magambo & Luszcz, 2013) dan menghasilkan 

pernikahan yang bahagia (Waite, Luo & 

Lewin, 2009; Dush, Taylor & Kroeger, 2008).  

Penentu penting kesehatan psikologis, 

lebih khususnya kesejahteraan adalah 

attachment (Mikulincer & Shaver, 2007; Van 

Ijzendoorn & Bakermans-Kranenburg, 1996). 

Kualitas hubungan dengan kedua orang tua 

selama masa kanak-kanak secara signifikan 

dikaitkan dengan gaya keterikatan kepada 

orang lain di masa dewasa (hazan & Shaver, 

1987). Setiap bentuk attachment berkaitan 

dengan regulasi dan resilien, hal yang 

menjelaskan mengenai ketahanan individu 

terhadap stres, hubungan pribadi individu 

dengan orang lain dan kepuasan hidup, 

dimana hal tersebut adalah faktor yang 

berkontribusi terhadap kesejahteraan psiko-

logis (Karreman & Vingerhoets, 2012).   

Adult attachment dikonseptualisasikan 

sebagai model kerja internal (internal 

working models) pada diri dan hubungannya 

dengan orang lain yang berkembang seiring 

waktu melalui pengalaman dengan orang lain 

yang signifikan yang dapat memengaruhi 

perasaan dan perilaku serta cara memandang 

dan menafsirkan dunia dan hubungan 

(Bowlby, 1973). Terdapat dua kerangka besar 

yaitu secure attachment dan insecure attach-

ment. Secure attachment ditandai dengan 

model kerja internal yang positif dari diri dan 

orang lain, sedangkan insecure attachment 

ditandai dengan model kerja yang negatif dari 

diri dan atau orang lain (Bartholomew, 1990; 

Bartholomew & Horowitz, 1991).  

Attachment telah dikonseptualisasikan 

berdasarkan pada dua dimensi ortogonal: 

anxious attachment, di mana individu mencari 

kedekatan, kemauan, dan perhatian dari 

seseorang yang signifikan; dan avoidant 

attachment, di mana individu menunjukkan 

kesulitan menjadi tergantung pada orang lain 

dan meninggalkan pencarian kedekatan 

(Ainsworth et al. 1978; Fraley dan Roisman 

2014; Fraley dan Waller 1998). Dimensi 

tersebut mengarah pada orientasi attachment 

yang berbeda, yaitu (a) secure attachment 

ketika kedua dimensi tersebuat berada pada 

level rendah, (b) anxious attachment ketika 
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tingkat anxious tinggi dan tingkat avoidance 

yang rendah, dan (c) avoidance attachment 

saat rendahnya anxious dan avoidance tinggi 

(Ainsworth dkk., 1978).  

Adut attachment terbentuk pada awal 

masa perkembangan. Apabila kebutuhan 

psikologis anak terpenuhi dengan cepat dan 

konsisten, maka berkembang model positif 

pada diri dan positif pada orang lain orang 

lain (secure attachment), sehingga individu 

tersebut akan menunjukan fleksibilitas, 

keseimbangan dan dapat mengatasi pengala-

man yang menyakitkan serta tetap terhubung 

dalam sebuah hubungan (Bowlby, 1973). 

Namun, jika respon pada anak tidak tanggap 

dan tidak konsisten maka akan mengarah 

pada pengembangan model negatif terhadap 

diri mereka sendiri (anxious attachment) yang 

ditandai dengan harga diri rendah, tidak layak 

mendapatkan kasih sayang dan takut di-

tinggalkan. Jika kebutuhan anak diabaikan 

maka anak dapat mengembangkan model 

kerja negatif terhadap orang lain (avoindance 

attachment) yang dapat mengakibatkan 

kemandirian yang obsesif, ketidakpercayaan 

pada orang lain dan ketidaknyamanan dengan 

kedekatan (Bowlby, 1973). 

Secure attachment dapat dikaitkan 

dengan kesejahteraan yang lebih tinggi 

(Karreman & Vingerhoets, 2012), sedangkan 

anxious dan avoidance attachment, ber-

hubungan dengan kesejahteraan yang lebih 

rendah (Kafetsios & Sideridis, 2006; Landen 

& Wang, 2010; Lavy & Littman-Ovadia, 

2011).  Individu dengan secure attachment 

memiliki hubungan positif dengan orang lain, 

otonomi, penguasaan lingkungan, dan 

penerimaan diri (Mikulincer & Shaver 2007). 

Hal ini berhubungan dengan emosi positif dan 

memiliki tingkat kepuasan yang lebih tinggi 

dalam hubungan romantik. (Collins & Feeney 

2004; Gleeson & Fitzgerald 2014). Oleh 

karena itu, mereka dapat terlibat dalam 

hubungan yang mendalam dan masih merasa 

nyaman dengan hubungan yang saling 

ketergantungan (Bartholomew & Horowitz 

1991; Mikulincer & Shaver 2007). Sedang-

kan, individu yang menunjukkan avoidance 

attachment akan mengalami kesulitan dalam 

hubungan dengan orang lain, mengelola 

lingkungan secara tepat, dan menunjukkan 

tingkat penerimaan diri yang rendah 

(Quevedo, Hernandez & Cabrera, 2018), 

individu yang memiliki anxious attachment 

juga menunjukan otonomi penerimaan diri 

rendah (Bartholomew & Horowitz, 1991; 

Collins & Read 1990; Mikulincer & Shaver, 

2007). Variabel berikutnya yang diduga 

memiliki keterkaitan dengan kesejahteraan 

psikologis adalah adalah pemaafan. 

McCollugh, Worthington dan Rachal (1997) 

mendefinisikan pemaafan sebagai perubahan 

motivasional, menurunnya motivasi untuk 

balas dendam dan motivasi untuk menghindar 

orang yang telah menya-kiti, yang cenderung 

mencegah seseorang berespon yang destruktif 

dalam interaksi sosial dan mendorong 

seseorang untuk menunjukan perilaku yang 

konstruktif terhadap orang yang telah 

menyakitinya.   
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Pemaafan merupakan proses mengam-

puni kesalahan dan bertujuan mencapai 

ketenangan internal diri, meningkatkan 

hubungan keluarga, dan membebaskan diri 

dari kebencian serta mencapai konsekuensi 

seperti (a) kebebasan dari perasaan negatif 

terhadap orang yang melakukan salah, (b) 

menghapus efek sakit, (c) menghindari 

kemarahan, dan pembalasan dan perilaku 

bermusuhan pada pelaku atau transgresor 

(Oginyi, Ofoke & Francis. 2015). Pada 

kaitannya dengan kesejahteraan psikologis, 

pemaafan bertindak sebagai sumber kekuatan 

untuk membantu mempertahankan kesejah-

teraan (Karremans, Lange, Ouwerkerk & 

Kluwer, 2003). Pemaafan dapat memiliki 

keterkaitan dengan kesejahteraan dengan cara 

memengaruhi persepsi orang yang memberi 

maaf mengenai hubungannya dengan trans-

gressor, karena mempertahankan tingkat 

keterhubungan yang tepat dengan orang lain 

adalah kebutuhan psikologis mendasar (Reis, 

Sheldon, Gable, Roscoe, & Ryan, 2000).  

Secara kesehatan, memaafkan mem-

berikan keuntungan psikologis (Worthington 

& Wade, 1999) yaitu memengaruhi kesehatan 

mental dan kesejahteraan (Brown, 2003; 

Karremans, Van Lange, Ouwerkerk & 

Kluwer, 2003; Karuse & Ellison, 2003). Studi 

terdahulu menemukan bahwa pemaafan 

berkorelasi dengan kesejahteraan psikologis, 

individu yang cenderung memaafkan akan 

memiliki kesejahteraan psikologis dibanding-

kan dengan individu yang tidak memiliki 

pemaafan (Abid & Hussain, 2015; Bono & 

McCullough, 2006; Pareek, Mathur &  

Mangnani, 2016; Shourie & Kaur, 2016; 

Singh & Sharma, 2018; Tse & Yip, 2009; 

Wal, Karremans & Cillessen, 2016). 

Berdasarkan penjelasan yang telah 

dipaparkan sebelumnya, maka hipotesis yamg 

dapat dikembangkan di dalam penelitian ini 

adalah bahwa adult attachment dan pemaafan 

memiliki kontribusi terhadap kesejahteraan 

psikologis pada inidvidu menikah 

 

METODE PENELITIAN 

Tujuan penelitian ini adalah menguji 

kontribusi adult attachment dan pemaafan 

terhadap kesejahteraan psikologis pada 

individu menikah, maka penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

teknik regresi berganda. Teknik sampling 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

purposive sampling. Peneliti menyebarkan 

kuesioner melalui link google form responden 

yang memiliki kriteris berusia 22-62 tahun 

dan lama menikah minimal satu tahun. 

Pengambilan data lapangan yang dilakukan 

didapatkan partisipan sebanyak 79 orang. 

Mayoritas partisipan berjenis kelamin wanita 

yaitu sebanyak 49 (62%) sedangkan pria 

sebanyak 30 orang (38%), berusia 22-62 

tahun. 

Variabel Kesejahteraan psikologis 

diketahui berdasarkan skor yang diperoleh 

melalui skala pengukuran Ryff’s Psychologi-

cal Well-Being Scales (PWB) 42 Item version 

yang disusun oleh Ryff (1989) berdasarkan 

enam dimensi kesejahteraan psikologis yaitu 
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autonomy, enviromental mastery, personal 

growth, positive relation, purpose in life, dan 

self acceptanceSkala ini pada awalnya 

berjumlah 42 butir. Setelah melalui perhitu-

ngan daya diskriminasi aitem, terdapat 10 

aitem yang gugur. Jumlah aitem tersisa adalah 

32 butir terentang 0.286-0.659 dengan alpha 

Cronbach sebesar 0.907. 

Adult Attachment diukur dengan 

menggunakan Adult Attachment Scale 

(Collins & Read, 1990). Kuisioner ini terdiri 

dari 18 item yang terdiri dari tiga dimensi 

ortogonal, yaitu avoidant attachment, anxious 

attachment dan secure attachment. Model 

skala yang digunakan adalah skala Likert. 

Skala asli menyajikan tujuh alternatif 

jawaban. Dimensi Avoidance attachment 

memiliki daya diskriminasi aitem terentang 

0.476-0.722 dan alpha Cronbach sebesar 

0.775. Daya diskriminasi dimensi anxious 

attachment terentang 0.717-0.926 dengan 

alpha Cronbach sebesar 0.953 dan pada 

secure attachment memiliki daya diskriminasi 

terentang 0.673-0.833 dengan alpha Cronbach 

sebesar 0.911. Skala ini memiliki nilai alpha 

stratified sebesar 0.795. 

Pemaafan diukur berdasarkan skor 

yang diperoleh melalui skala Transgression-

Related Interpersonal Motivations Scale 12-

Item Form (TRIM-12), berdasarkan dimensi-

dimensi yang dikemukakan oleh McCullough, 

Rachal, Sandage, Worthington, Brown dan 

Hight (1998) yaitu avoidance motivation dan 

revenge motivation. Semakin tinggi skor, 

maka semakin rendah pemaafan, sebaliknya 

semakin rendah skor, maka semakin tinggi 

pemaafan. Model skala yang digunakan 

adalah skala Likert dengan menyajikan lima 

alternatif jawaban yaitu SS (sangat sesuai), S 

(sesuai), TS (tidak sesuai), dan STS (sangat 

tidak sesuai). Aitem-aitem pada skala 

penelitian ini terdiri atas aitem-aitem 

favorable (mendukung) dan aitem-aitem 

unfavorable (tidak mendukung). Daya 

diskriminasi terentang 0.608-0.843 dengan 

alpha Cronbach sebesar 0.928. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji asumsi dilakukan untuk mengetahui 

normalitas dan linearitas data. Berdasarkan 

pengujian normalitas, pada skala kesejah-

teraan psikologis diperolah hasil signifikasi 

sebesar 0.200 (ρ > .05), hal ini berarti skala 

kesejahteraan psikologis memiliki sebaran 

skor normal, sedangkan pada skala pemaafan 

memiliki skor 0.000, avoidant attachment 

sebesar 0.014, anxious attachment memiliki 

skor 0.000 dan secure attachmet memiliki 

skor 0.002. Artinya pemaafan, avoidant 

attachment, anxious attachment, dan secure 

attachment memiliki sebaran skor tidak 

normal. Pada uji linearitas, seluruh variabel 

independen yaitu pemaafan dan ketiga 

dimensi adult attachment dengan kesejah-

teraan psikologis bersifat linier. Hasil dapat 

dilihat pada Tabel 1 dan 2. 
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Tabel 1. Hasil Uji normalitas 

Variabel Kolmogorov-Smirnov P Keterangan 

Kesejahteraan psikologis  0.200 p > .05 Normal 

Pemaafan 0.000 p < .05 Tidak Normal 

Avoidant attachment 0.014 p < .05 Tidak Normal 

Anxious attachment 0.000 p < .05 Tidak Normal 

Secure attachment 0.002 p < .05 Tidak Normal 

 

Tabel 2. Hasil Uji Linearitas 

Variabel Skor P Keterangan 

Pemaafan .000 p < .05 Linier 

Avoidant attachment .028 p < .05 Linier 

Anxious attachment .014 p < .05 Linier 

Secure attachment .000 p < .05 Linier 

 

Tabel 3. Korelasi Antar Variabel 

 1 2 3 4 Rerata SD 

Kesejahteraan psikologis      119.66 13.736 

Pemaafan 0.530**    52.06 7.026 

Avoidant attachment -0.248* -0.024   10.56 2.405 

Anxious attachment -0.275** -0.076 0.720**  9.08 3.3881 

Aecure attachment 0.450** 0.362** -

0.344** 

-0.406** 38.19 3.408 

Keterangan: 1 = Kesejahteraan psikologis, 2 = Pemaafan, 3= Avoidant attachment, 4 = Anxious attachment,  

                     5 = Secure attachment  

                     *signifikan pada .05, **signifikan pada .01 

 

Tabel 3 memperlihatkan korelasi antar 

variabel. Kesejahteraan psikologis memiliki 

korelasi yang signifikan pada semua variabel. 

Kesejahteraan psikologis memiliki korelasi 

positif pada pemaafan dan secure attachment. 

Artinya semakin tinggi pemaafan dan secure 

attachment maka semakin baik kesejahteraan 

psikologis. Sedangkan kesejahteraan psikolo-

gis berkorelasi negatif pada avoidance 

attachment dan anxious attachment, artinya 

semakin tinggi avoidance dan anxious attach-

ment, maka semakin buruk kesejahteraan 

psikologis. Hasil lain juga memperlihatkan 

bahwa pemaafan memililiki korelasi terkuat 

dengan kesejahteraan psikologis. 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji 

kontribusi pemaafan dan adult attachment 

terhadap kesejahteraan psikologis individu 

menikah. Berdasarkan hasil regresi berganda 

diperoleh nilai F sebesar 11.373 dan 

signifikasnsi sebesar 0.00. Hasil ini membuk-

tikan bahwa ada kontribusi pemaafan dan 

adult attachment terhadap kesejahteraan 

psikologis pada individu menikah. Nilai R 

square sebesar 0.381, artinya pemaafan dan 

adult attachment memberikan kontribusi  
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terhadap pencapaian kesejahteraan psikologis 

sebesar 38.1%. Untuk mengetahui besaran 

kontribusi tiap variabel, peneliti menguji 

masing-masing variabel independent yaitu 

pemaafan, avoidance attachment, anxious 

attachment, dan secure attachment terhadap 

kesejahteraan psikologis.  Hasil dapat dilihat 

pada Tabel 2.  Pada Tabel 4 memperlihatkan 

bahwa pemaafan memiliki kontribusi 

terhadap kesejahteraan psikologis pada 

individu menikah dengan besaran kontribusi 

28%, artinya pemaafan berperan besar dalam 

pencapaian kesejahteraan psikologis pada 

individu menikah.  Beberapa studi terdahulu 

membuktikan hal serupa bahwa pemaafan 

berkaitan dengan kesejahteraan psikologis 

(Abid & Hussain, 2015; Bono & 

McCullough, 2006; Pareek dkk., 2016; 

Shourie & Kaur, 2016; Singh & Sharma, 

2018; Tse & Yip, 2009 Wal dkk., 2016).  

Pada saat suami dan istri dihadapkan konflik 

pernikahan, maka dengan adanya pemaafan, 

emosi negatif dan tekanan psikologis mampu 

diatasi (Abid & Hussain, 2015).  

Maka, pemaafan sangat diperlukan 

dalam per-nikahan, untuk mencegah semakin 

besarnya konflik yang dapat memengaruhi 

keharmonisan keluarga. Hal ini sesuai dengan 

temuan Karremans dkk. (2003) bahwa 

memaafkan dalam hubungan interpersonal 

mampu menghasilkan kebahagiaan dan 

kepuasan hubungan (Karremans dkk., 2003).  

Pemaafan partisipan penelitian berada pada 

kategori tinggi, artinya bahwa suami dan istri 

dalam penelitian ini mampu menghilangkan 

emosi negatif terhadap transgressor, terutama 

jika yang menjadi transgressor adalah pasa-

ngannya, karena level kedekatan partisipan 

dan transgressor mampu memperkuat pem-

aafan (Bono & McCullough, 2006; Bono 

dkk., 2008).  

Selain itu persepsi individu terhadap 

komitmen dan pentingnya hubungan dalam 

pernikahan menenggarai pemberian maaf 

pada pasangan (Reis, Sheldon, Gable, 

Roscoe, & Ryan, 2000), sehingga pasangan 

mampu mengembalikan persepsi mengenai 

komitmen yang terjalin (Tsang, McCullough, 

& Fincham, 2006).   

Pemberian maaf akan menghasilkan 

kesejahteraan psikologis yang baik karena 

emosi positif akan meningkat dan emosi 

negatif akan berkurang (Bono, McCullough & 

Root, 2006).  Peran dari pemaafan adalah 

menghasilkan kesejahteraan dengan meng-

atasi konflik, mengurangi emosi negatif dan 

ruminasi yang dapat mengganggu kesejah-

teraan psikologis (Pareek dkk., 2016). Pada 

saat emosi negatif dan motivasi untuk 

membalas transgresor menurun, maka akan 

mengarahkan pada kesejahteraan psikologis 

(Bono & McCullough, 2006).  
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Tabel 4. Regresi Pemaafan, Avoidant Attachment, Anxious Attachment, dan Secure 

Attachment terhadap Kesejahteraan Psikologis 

Variabel R2 Adjusted 

R2 

F sig. 

Pemaafan .280 .271 30.011 p < .01 

avoidant attachment .061 .049 5.029 p < .01 

anxious attachment .076 .064 6.310 p < .01 

secure attachment .203 .203 19.574 p < .01  

 

Hasil penelitian juga membuktikan 

secure attachment memiliki kontribusi positif 

terhadap kesejahteraan psikologis sebesar 

20.3%. Semakin individu memiliki secure 

attachment maka semakin baik kesejahteraan 

psikologis. Temuan ini senada dengan studi 

Karreman dan Vingerhoets (2012) bahwa 

secure attachment dapat dikaitkan dengan 

kesejahteran psikologis yang baik. Individu 

dengan secure attachment dibuktikan 

memiliki hubungan positif dengan orang lain, 

otonomi, penguasaan lingkungan, dan pene-

rimaan diri (Mikulincer & Shaver 2009), yang 

merupakan dimensi dari kesejahteraan 

psikologis. 

Secure attachment memiliki korelasi 

dengan aspek-aspek kualitas hubungan 

(Collins & Read, 1990) sehingga hal ini dapat 

memengaruhi persepsi suami dan istri dalam 

memandang konflik. Suami dan istri yang 

memiliki secure attachment memandang 

konflik sebagai hal yang dapat membantu 

dalam pertumbuhan pribadi, sehingga 

individu secure attachment merespon konflik 

dengan strategi yang positif seperti optimis, 

mengekspresikan perasaan tertekan dengan 

tepat, dan menggunakan metode konstruktif 

untuk mengatasi konflik (Shaver & 

Mikulincer, 2002), Selain itu, individu yang 

memiliki secure attachment memiliki tingkat 

kesadaran emosional dan keterampilan 

empatik yang tinggi (Laible, 2007), dan 

memungkinkan transisi dari emosi negatif ke 

emosi positif (Burnette, Taylor, Worthington 

& Forsyth, 2007). Memiliki emosi positif dan 

tingkat kepuasan yang lebih tinggi dalam 

hubungan romantik (Collins & Feeney 2004; 

Gleeson & Fitzgerald 2014), hal ini dirasa 

sangat penting karena dapat menghasilkan 

hubungan yang mendalam dan masih merasa 

nyaman dengan hubungan yang saling 

ketergantungan (Bartholomew & Horowitz 

1991; Mikulincer & Shaver 2007), maka, 

penting dimiliki oleh suami dan istri untuk 

menjaga keharmonisan dan menghasilkan 

kesejahteraan psikologis.   

Avoidance attachment juga dibuktikan 

memiliki kontribusi negatif sebesar 6.1% 

terhadap kesejahteraan psikologis. Artinya 

semakin rendah avoidance attachment maka 

semakin baik kesejahteraan psikologis. Begitu 

juga dengan anxious avoidance dibuktikan 

memiliki kontribusi negatif sebesar 7.6% 

terhadap kesejahteraan psikologis. Temuan 

ini sesuai dengan studi sebelumnya yang 

membuktikan bahwa avoindance dan anxious 

attachment berkaitan dengan kesejahteraan 

yang buruk (Kafetsios & Sideridis, 2006; 
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Landen & Wang, 2010; Lavy & Littman-

Ovadia, 2011). Sebaliknya, rendahnya 

avoindance attachment dan anxious 

attachment berkaitan dengan kesejahteraan 

psikologis yang baik. Hal ini didukung oleh 

temuan Wang dan Mallinckrod (2006) yang 

membuktikan bahwa individu dengan 

avoidance attachment yang lebih tinggi 

cenderung mengalami tingkat depresi, 

kecemasan, dan stres yang lebih besar, serta 

tingkat kepuasan hidup yang lebih rendah. 

Individu dengan avoidance attachment, 

memandang konflik rumah tangga sebagai 

sumber tekanan psikologis dan tidak 

memanfaatkan support system dalam mem-

bantu mengatasi masalahnya. Hal ini karena 

mereka menganggap bahwa orang lain tidak 

akan dapat membantu dalam mencari solusi 

(Jin & Wang, 2015). Individu yang 

menghindar cenderung tidak mencari 

bantuan, karena mereka cenderung menunjuk-

kan jarak interpersonal dan melepaskan diri 

dari orang lain (Mallinckrodt, 2000). Maka, 

hubungan yang terjalin dangkal karena ada 

rasa takut akan keintiman. Hal ini akan 

memengaruhi dimensi penting dari kesejah-

teraan psikologis yaitu hubungan positif 

dengan orang lain. Di dalam konteks 

pernikahan hubungan yang positif dengan 

pasangan merupakan hal penting untuk 

pencapaian keharmonisan rumah tangga.  

Individu dengan anxious attachment 

memiliki kekhawatiran akan ditolak atau 

diabaikan (Mikulincer & Shaver, 2007), 

sehingga individu yang memiliki anxious 

attachment menunjukan otonomi dan 

penerimaan diri rendah (Bartholomew & 

Horowitz, 1991; Collins & Read 1990; 

Mikulincer & Shaver, 2007). Pada kaitannya 

dengan hubungan, individu dengan anxious 

attachment menunjukan ketertarikan yang 

berlebih atau obsesi dan seringkali merasakan 

kecemburuan terhadap pasangan (Hazan & 

Shaver,1987). Hal ini dapat menimbulkan 

kekecemasan atau perasaan tidak aman yang 

akan berdampak pada kesejahteraan 

psikologis yang buruk.  

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Adult attachment dan pemaafan 

memiliki kontribusi terhadap pencapaian 

keejahteraan psikologis pada individu 

menikah. Pemaafan memiliki kontribusi yang 

besar terhadap pencapaian kesejahteraan 

psikologis pada individu menikah. Dari tiga 

gaya adult attachment, secure attachment 

berkorelasi positif dengan kesejahteran 

psikologis, namun gaya avoidance dan 

anxious attachment berkorelasi negatif 

dengan kesejahteraaan psikologis, maka 

diketahui bahwa semakin individu memiliki 

secure attachment maka akan semakin baik 

kesejahteraan psikologisnya dan juga jika 

semakin rendah avoidance dan anxious 

attachment maka semakin baik kesejah-

teraannya psikologis. Pada dimensi adult 

attachment, secure attachment memiliki 

peranan yang besar terhadap kesejahteraan 

psikologis pada individu menikah dibanding-

kan dengan avoidance dan anxious 
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attachment. Temuan ini menegaskan bahwa 

penting dimilikinya secure attachment dan 

pemaafan dalam penikahan untuk mengatasi 

emosi negatif yang disebabkan transgressor 

atau dalam hal ini adalah pasangan dan 

mencegah semakin besarnya konflik yang 

mampu memengaruhi kesejahteraan 

psikologis.  

Ada beberapa saran yang dapat 

dikemukakan terkait hasil studi ini. Pertama 

partisipan diharapkan tetap mempertahankan 

pemaafan yang dimilikinya karena dapat 

membantu pencapaian kesejahteraan psiko-

logis. Kesejahteraan psikologis mampu 

menciptakan hubungan yang harmonis 

sehingga mencegah perpisahan dalam rumah 

tangga. Mengingat pentingnya secure 

attachment terhadap pencapaian kesejah-

teraan psikologis, maka diharapkan individu 

yang memiliki anak usia dini untuk 

melakukan hal-hal yang dapat menghasilkan 

secure attachment pada anak seperti 

memenuhi kebutuhan psikologis anak dan 

mengembangkan hubungan yang berkualitas 

pada anak, mengingat pola hubungan 

kedekatan orang tua dengan anak terbentuk 

sedari masa kanak-kanak. Saran untuk 

praktisi adalah mengembangkan intervensi 

pemaafan dalam konteks pernikahan agar 

individu menikah mampu mengatasi emosi 

negatif dan mengembangkan emosi positif 

terhadap transgressor yang dalam hal ini 

adalah pasangannya. Saran untuk penelitian 

selanjutnya adalah untuk memperluas 

cakupan demografis partisipan ke daerah desa 

untuk mengkaji kesejahteraan psikologis lebih 

luas lagi.  
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